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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

PT Naraswara Muda merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

penyelenggaraan event brand activation dengan fokus pada industri body care dan 

skin care lokal. Didirikan pada tanggal 23 Juni 2025 dengan KBLI 03-NAR-JKT-

VI-2025 oleh 3 (tiga) pimpinan direksi, yakni Avriana Hardiani (Direktur Utama) 

dengan modal Rp 140.000.000, Derefita Fitri (Direktur Keuangan) dengan modal 

Rp 105.000.000, dan Aura Taqih Adila (Direktur Pemasaran) dengan modal Rp 

105.000.000, dengan total modal awal sebesar Rp 350.000.000.  

Terdapat tiga paket, pertama Paket Dyva yang mencakup pop-up booth, 

talkshow dengan pembicara makro, KOL visit dengan kategori makro, serta brand 

campaign yang terdiri dari konten, game activities, maskot, manpower, dan media 

partner, dengan harga Rp 334.000.000, kedua Paket Anahata yang mencakup 

semua layanan tanpa media partner dan dengan kategori mikro, dengan harga Rp 

260.000.000, dan ketiga Paket Aurora terdiri dari, pop-up booth, KOL visit dengan 

kategori nano, serta brand campaign yang terdiri dari konten, game activities, 

maskot, manpower dengan harga Rp 163.000.000. 

Segmentasi pasar yang dituju berdasarkan demografi adalah perusahaan 

bodycare dan skincare dengan ukuran perusahaan menengah ke atas yang sudah 

berdiri lebih dari 5 tahun dan sudah memiliki e-commerce. Geografi yang diambil 

adalah perusahaan bodycare dan skincare lokal di seluruh Indonesia. Berdasarkan 

psikografi adalah perusahaan yang tertarik meningkatkan merek dagang, menyukai 

kolaborasi yang kreatif, dan mengikuti tren seperti influencer marketing & brand 

campaign. 

Target pasar yang dituju merupakan perusahaan bodycare dan skincare 

menengah ke atas yang sudah berdiri lebih dari 5 tahun dan tertarik untuk 

melakukan brand activation. Positioning PT Naraswara Muda adalah perusahaan 

jasa yang memfasilitasi perusahaan skincare dan bodycare lokal untuk melakukan 

aktivasi dan memberikan pengalaman langsung dengan menghadirkan KOL (Key 

Opinion Leader). 
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Strategi pemasaran menggunakan 7P, terdiri Product, yaitu 3 paket Dyva, 

Anahata, dan Aurora. Price menggunakan strategi cost based. Place menggunakan 

channel 0. Promotion menggunakan social media advertisement, direct matrketing, 

dan personal selling. People yang sudah berpengalaman dan memiliki budaya kerja 

kolaboratif dan fokus pada kreativitas dan personal touch. Process dimulai dengan 

pemasaran di sosial media, mengirimkan proposal penawaran, dan melakukan 

perencanaan dan penentuan harga, diakhiri dengan evaluasi serta report. Physical 

Evidence, seperti kantor, identitas visual, fasilitas operasional, dan media promosi. 

PT Naraswara Muda menghitung Payback Period, dengan modal kembali 

pada 2 tahun, 8 bulan, 13 hari. Perhitungan Net Present Value, bernilai positif pada 

diskonto acuan Bank Indonesia (BI) sebesar 5,5%. Nilai Internal Rate of Return, 

memperoleh angka 43,54% lebih tinggi dari BI Rate. Profitability Index 

memperoleh nilai 1.957829796, memberikan sinyal positif unmtuk prospek 

finansial perusahaan. Berdasarkan perhitungan Return of Investment (ROI), 

persentase yang diraih perusahaan untuk mengembalikan modal adalah sebesar 

34% pada tahun 2026, menjadi 35% pada tahun 2027, dan 38% pada tahun 2028.  

Berdasarkan analisis keuangan dan strategi pemasaran, dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan layak dijalankan. Perusahaan memiliki potensi keuntungan 

jangka panjang yang menjanjikan seiring dengan pertumbuhan industri brand 

activation di Indonesia. PT Naraswara Muda optimis dapat berkembang secara 

berkelanjutan dan menjadi perusahaan jasa penyelenggaraan brand activation 

terpercaya bagi perusahaan skincare dan bodycare lokal yang ingin meningkatkan 

merek dagang di Indonesia. 
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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

Industri brand activation di Indonesia mengalami pertumbuhan signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir dan menjadi salah satu sektor industri yang 

menjanjikan. Keputusan untuk memasuki industri ini dilandasi oleh tren 

pertumbuhan sektor brand activation di Indonesia yang secara konsisten 

menunjukkan performa positif dari tahun ke tahun.  

Menurut Kementerian Perindustrian, terjadi peningkatan pertumbuhan 

industri skincare dan bodycare di Indonesia pada tahun 2020 hingga 2024 tersaji 

pada Tabel 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Pertumbuhan Brand Skincare dan Bodycare di Indonesia 

Tahun Jumlah Brand Skincare dan Bodycare Pertumbuhan (%) 

2020 726 - 

2021 819 12,81% 

2022 913 11,48% 

2023 1.039 13,80% 

2024 1.500 44,36% 

Sumber:  Kementerian Perindustrian, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2.1 menunjukan bahwa pertumbuhan brand skincare 

dan bodycare meningkat setiap tahunnya, hal ini membuktikan bahwa brand 

activation dibutuhkan pada industri skincare dan bodycare.  

Perusahaan memiliki komitmen untuk membantu perusahaan skincare dan 

bodycare untuk memperkuat positioning, memperluas jangkauan pasar, serta 

membangun loyalitas jangka panjang melalui pendekatan pemasaran yang 

menyentuh dan bermakna. 

Kehadiran PT Naraswara Muda menjadi solusi nyata bagi brand skincare 

dan bodycare lokal untuk menjangkau pasar secara lebih luas dan emosional. Untuk 



 

 

mendukung peran tersebut secara profesional, perusahaan dibentuk dengan 

identitas usaha yang jelas, informasi mengenai perusahaan tersaji pada bagian 2.1 

sebagai berikut: 

 

2.1  Data Perusahaan 

Berikut ini merupakan data PT Naraswara Muda, antara lain:  

1. Nama Perusahaan  :   PT Naraswara Muda  

2. Bidang Usaha   :   Event Organizer 

3. Jenis Produk/Jasa    :   Brand activation Event 

4. Alamat Perusahaan    :   Ruko Crown Palace Blok D No. 15. Jl. Prof 

     Dr. Soepomo No. 231. Menteng, RT.6/RW.1,  

     Dalam, Kec. Tebet, Kota Jakarta Selatan, Daerah  

     Khusus Ibukota Jakarta 12870 

5. Nomor Telepon  :   021-20112090 

6. Nomor Fax   :   021-20112090 

7. Bank Perusahaan   :   Bank BCA 

8. Bentuk Badan Hukum :   PT (Perseroan terbatas) 

9. Nomor Akte Pendirian:   03/NAR/JKT/VI/2025  

10. NPWP    :   60.450.038.0-110.850 

11. Rencana Berdiri    :   2025 

 

2.1.1    Logo Perusahaan 

PT Naraswara Muda memiliki logo yang menjadi representasi dari 

perusahaan, berikut logo PT Naraswara Muda tersaji dalam Gambar 2.1 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 2.1 

Logo PT Naraswara Muda 

 

                 Sumber:  PT Naraswara Muda, Rencana Tahun 2025 

 

Berdasarkan Gambar 2.1 menunjukan bahwa logo PT Naraswara 

Muda melambangkan esensi “Swara” atau suara dengan komposisi 

warna ungu, emas muda, lavender, dan midnight blue yang membentuk 

pola menyerupai gelombang suara (soundwave), sebagai simbol dari 

kekuatan identitas brand yang hidup, dinamis, dan mampu memberikan 

kesan emosional dengan audiens. 

Tipografi “Naraswara Muda” menggunakan font serif dengan 

karakter lembut namun profesional, menciptakan kesan eksklusif dan 

berkelas. Penekanan pada huruf swara menegaskan bahwa perusahaan 

ini fokus pada membentuk dan menyuarakan identitas brand secara 

strategis.  

Keseluruhan desain ini menyampaikan pesan utama bahwa PT 

Naraswara Muda bukan sekadar perusahaan jasa, melainkan partner 

strategis dalam membentuk suara dan pengalaman brand yang 

berdampak. 

 

2.1.2    Corporate Culture 

PT Naraswara Muda menjunjung tinggi budaya kerja yang dinamis, 

kreatif, kolaborasi, dan inovasi dalam setiap proses kerja, mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan acara. Budaya perusahaan dibentuk 

untuk mendukung lingkungan kerja yang adaptif dan saling menghargai, 



 

 

di mana setiap individu didorong untuk berpikir kritis, berani 

mengambil inisiatif, serta mampu bekerja secara tim maupun mandiri.  

Keberhasilan event yang diselenggarakan bergantung pada seberapa 

selaras tim dalam memahami kebutuhan klien dan mampu mewujudkan 

ide-ide kreatif menjadi pengalaman yang bermakna. Oleh karena itu 

perusahaan membangun budaya yang terbuka terhadap masukan, 

fleksibel menghadapi perubahan, dan cepat dalam mengambil tindakan.  

PT Naraswara Muda memiliki visi dan misi perusahaan sebagai 

landasan dalam mewujudkan perusahaan, sebagai berikut: 

a. Visi PT Naraswara Muda 

Menjadi perusahaan brand activation terpercaya yang membantu 

brand menyampaikan suara dan pesan mereka dengan 

menghidupkan pengalaman yang autentik, kreatif dan bermakna.  

 

b. Misi PT Naraswara Muda 

Berikut ini merupakan misi PT Naraswara Muda, sebagai berikut: 

1. Memberikan layanan brand activation yang inovatif, unik, dan 

menekankan nilai-nilai sebuah brand. 

2. Membangun hubungan antara brand dengan konsumen melalui 

pengalaman yang berkesan dan tak terlupakan. 

3. Membentuk anggota tim profesional yang memiliki ide kreatif 

dan mendalami perkembangan tren pada sektor bodycare dan 

skincare. 

4. Melakukan pendekatan dengan riset yang mendalam pada 

setiap perencanaan dan eksekusi setiap program yang 

dilaksanakan. 

5. Menjaga kualitas, integritas, dan kepuasan klien dalam setiap 

project yang dijalankan. 

 



 

 

2.2  Biodata Pemilik Usaha 

PT Naraswara Muda dibangun oleh 3 mahasiswi dengan latar belakang 

pendidikan Sarjana Terapan Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif dan 

Pameran (MICE), Politeknik Negeri Jakarta. Berikut biodata singkat dari 

ketiga pemilik perusahaan, diawali dengan biodata Direktur Utama yang tersaji 

pada Gambar 2.2 sebagai berikut: 

 

2.2.1   Pemilik Pertama 

Gambar 2.2  

Pemilik Pertama 

 

1. Nama  :   Avriana Hardiani 

2. Jabatan  :   Direktur Utama 

3. Tempat dan Tanggal Lahir :   Tangerang, 19 April 2003 

4. Alamat Rumah  :   Jl. AMD8 No. 6A, Jagakarsa, Jakarta  

      Selatan 

5. Nomor Telepon  :   085893594522 

6. Alamat Email  :   rinahardiani19@gmail.com  

7. Pendidikan Terakhir      :   Sarjana Terapan Usaha Jasa Konvensi, 

  Perjalanan Insentif dan Pameran 

(MICE) 

 

Berdasarkan Gambar 2.2 menunjukan bahwa pemilik pertama 

bernama Avriana Hardiani adalah Direktur Utama dengan modal Rp 

140.000.000. Berikut biodata singkat pemilik kedua yang terjaji pada 

Gambar 2.3 sebagai berikut: 

mailto:rinahardiani19@gmail.com


 

 

2.2.2   Pemilik Kedua 

Gambar 2.3 

Pemilik Kedua 

 

1. Nama  :   Derefita Fitri 

2. Jabatan  :   Direktur Keuangan 

3. Tempat dan Tanggal Lahir :   Bogor, 09 Desember 2002 

4. Alamat Rumah  :   Villa Bogor Indah Blok CC1 No. 49 

      Bogor Utara 

5. Nomor Telepon  :   0895619252084 

6. Alamat Email  :   derefitafitri@gmail.com  

7. Pendidikan Terakhir      :   Sarjana Terapan Usaha Jasa Konvensi, 

Perjalanan Insentif dan Pameran 

(MICE) 

 

Berdasarkan Gambar 2.3 menunjukan bahwa pemilik kedua 

bernama Derefita Fitri adalah Direktur Keuangan dengan modal Rp 

105.000.000. Berikut biodata singkat pemilik ketiga yang terjaji pada 

Gambar 2.4 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:derefitafitri@gmail.com


 

 

2.2.3   Pemilik Ketiga 

Gambar 2.4 

Pemilik Ketiga 

  

 

1. Nama  :   Aura Taqih Adila   

2. Jabatan  :   Direktur Pemasaran 

3. Tempat dan Tanggal Lahir :   Kebumen, 30 Oktober 2002 

4. Alamat Rumah  :   Jl. Bukudikrama, Jagakarsa Jakarta 

      Selatan 

5. Nomor Telepon  :   081291846679 

6. Alamat Email  :   aurraadila@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir           :   Sarjana Terapan Usaha Jasa Konvensi, 

Perjalanan Insentif dan Pameran 

(MICE) 

 

Berdasarkan Gambar 2.4 menunjukan bahwa pemilik ketiga 

bernama Aura Taqih Adila adalah Direktur Pemasaran dengan modal Rp 

105.000.000. Setelah informasi dasar perusahaan, selanjutnya tersaji 

pada 2.3 struktur organisasi PT Naraswara Muda yang menggambarkan 

susunan jabatan dan tanggung jawab di dalam perusahaan. 

 

2.3  Struktur Organisasi 

Struktur organisasi PT Naraswara Muda menggunakan bentuk lini, karena 

koordinasi dapat dilakukan lebih mudah dan pengambilan keputusan lebih 

cepat, yang mencakup posisi RUPS, Direktur Utama, Direktur Keuangan, serta 

mailto:aurraadila@gmail.com


 

 

Direktur Pemasaran. Susunan lengkap struktur organisasi perusahaan tersaji 

pada Bagan 2.1 sebagai berikut: 

 

Bagan 2.1 

Struktur Organisasi PT Naraswara Muda 

 
 

Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

Berdasarkan Bagan 2.1 menunjukan bahwa struktur organisasi PT 

Naraswara Muda yang paling tinggi adalah RUPS, diikuti Direktur Utama, 

Direktur Keuangan, dan Direktur Pemasaran. 

 

2.3.1  Deskripsi Pekerjaan 

Dari Bagan 2.1 struktur organisasi PT Naraswara Muda, berikut 

adalah penjelasan mengenai tanggung jawab, wewenang, serta tugas dari 

setiap jabatan yang mengerjakan operasional perusahaan, sebagai 

berikut: 

 

 



 

 

a. Direktur Utama 

1) Menentukan visi, misi, dan strategi jangka panjang bisnis brand 

activation event. 

2) Memimpin dan mengawasi seluruh operasional perusahaan. 

3) Mengambil keputusan strategis terkait pengembangan bisnis 

dan ekspansi layanan. 

4) Mengembangkan dan mengimplementasikan rencana strategis 

jangka pendek maupun panjang untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

5) Mengelola hubungan dengan klien utama, mitra bisnis, dan 

stakeholder 

6) Menganalisis tren industri dan peluang bisnis untuk 

memastikan perusahaan tetap kompetitif baik internal maupun 

eksternal, dan bertanggung jawab atas inovasi layanan dan 

diferensiasi bisnis di pasar. 

7) Mengawasi performa tim, memastikan kepatuhan kebijakan di 

dalam perusahaan dan memastikan setiap divisi bekerja sesuai 

target.  

8) Menjaga stabilitas keuangan perusahaan dengan bekerja sama 

dengan Direktur Keuangan.  

9) Memastikan budaya kerja yang baik dan mendorong 

pertumbuhan tim internal. 

 

b. Direktur Keuangan 

1) Mengelola anggaran perusahaan dan memastikan cash flow 

tetap sehat. 

2) Menyusun laporan keuangan, mengelola pajak, dan 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi keuangan. 

3) Mengembangkan strategi finansial jangka panjang untuk 

mendukung pertumbuhan bisnis. 



 

 

4) Mengelola biaya produksi event dan campaign agar tetap 

efisien tanpa mengorbankan kualitas. 

5) Mengelola kontrak keuangan dengan vendor, klien, dan mitra 

bisnis. 

6) Mengelola gaji karyawan, benefit, dan kebijakan keuangan 

internal. 

7) Memastikan profitabilitas proyek dengan melakukan analisis 

biaya dan ROI dari setiap event dan campaign. 

8) Melakukan analisis risiko keuangan dan mencari solusi 

stabilitas keuangan perusahaan. 

 

c. Direktur Pemasaran 

1) Mengembangkan dan mengeksekusi strategi pemasaran untuk 

menarik klien dan meningkatkan awareness brand perusahaan. 

2) Bertanggung jawab atas brand activation klien dan internal 

perusahaan. 

3) Mengelola strategi pemasaran digital dan media sosial serta 

business development. 

4) Mengelola hubungan dengan Key Opinion Leaders (KOL), 

media, dan mitra strategis. 

5) Menganalisis tren pasar untuk meningkatkan efektivitas 

campaign marketing. 

6) Mengawasi strategi campaign online dan event offline untuk 

memastikan keberhasilan aktivasi brand. 

7) Menyusun proposal pemasaran, strategi sponsorship, dan 

kolaborasi dengan brand lain. 

8) Melakukan riset pasar dan menganalisis tren industri untuk 

mengoptimalkan strategi pemasaran. 

9) Melakukan riset dan evaluasi efektivitas strategi pemasaran. 

 



 

 

2.4  Susunan Pemilik/Pemegang Saham 

Modal yang ditanamkan PT Naraswara Muda berupa investasi uang 

sebesar Rp 350.000.000 yang seluruhnya dijadikan sebagai modal awal 

perusahaan. Berikut pemaparan susunan pemilik/pemegang saham yang tersaji 

pada Tabel 2.2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 

Susunan Pemilik/Pemegang Saham PT Naraswara Muda 

Nama Jabatan % Nilai Modal 

Avriana Hardiani Direktur Utama 40.00% Rp140,000,000 

Derefita Fitri Direktur Keuangan 30.00% Rp105,000,000 

Aura Taqih Adila Direktur Pemasaran 30.00% Rp105,000,000 

Total 100.00% Rp350,000,000 

   Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2.2 menunjukan bahwa modal awal yang digunakan 

sebesar Rp 350.000.000 dengan rincian oleh Avriana Hardiani sebagai Direktur 

Utama dengan modal Rp 140.000.000, Derefita Fitri sebagai Direktur Keungan 

dengan modal Rp 105.000.000, dan Aura Taqih Adila sebagai Direktur 

Pemasaran dengan modal Rp 105.000.000 

 

2.5  Jadwal Kegiatan Pra Operasional Perusahaan 

Jadwal kegiatan operasional dimulai pada bulan April 2025 hingga 

Oktober 2025. Jadwal kegiatan ini digunakan untuk memaksimalkan rentang 

waktu yang digunakan dalam mempersiapkan operasional perusahaan. 

Perencanaan jadwal kegiatan ini tersaji pada Tabel 2.3 sebagai berikut: 

 



 

 

Tabel 2.3 

Jadwal Kegiatan Pra Operasional PT Naraswara Muda 

 

Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

       Berdasarkan Tabel 2.3 menunjukan bahwa PT Naraswara Muda melakukan 

riset pasar pada bulan April 2025 dan dilanjutkan dengan kegiatan operasional 

lainnya hingga Oktober 2025 dengan promosi dan pembuatan media sosial 

pemasaran perusahaan. 

 

2.5.1  Riset Pasar 

Tahap pertama dalam kegiatan operasional perusahaan adalah riset 

pasar yang dilakukan untuk mengetahui kondisi pasar. Penelitian 

menggunakan pendekatan campuran, yaitu kuantitatif dan kualitatif. 

Metode pengumpulan data terdiri dari kuesioner dan wawancara. 

Analisis data menggunakan regresi linear dan content analysis.  



 

 

Pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan untuk 

mengidentifikasi ketertarikan dan preferensi client terhadap brand 

activation. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu 

purposive sampling dengan kriteria responden adalah perusahaan 

skincare dan bodycare lokal menengah ke atas yang sudah berdiri selama 

5 tahun. Kuesioner dikirimkan kepada 50 perusahaan dan kembali 

sebanyak 21 responden.  

Pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara kepada 5 

perusahaan pesaing yang pernah menyelenggarakan brand activation 

event dengan hasil 2 perusahaan yang bersedia diwawancarai. Data 

wawancara diperoleh melalui sesi tanya jawab daring menggunakan 

daftar pertanyaan terbuka untuk memahami industri brand activation 

event, pengalaman kerja dengan klien sektor skincare dan bodycare serta 

pandangan terhadap pasar.  

Dalam tahap analisis data, hasil kuesioner diolah menggunakan teknik 

regresi linear, berupa frekuensi dan tingkat minat pasar terhadap brand 

activation event. Hasil wawancara diolah menggunakan content analysis 

dimana jawaban narasumber diklasifikasikan dalam tema tema seperti, 

frekuensi penyelenggaraan event dan strategi dalam menghadapi 

tantangan.  

 

2.5.2  Analisis Pasar 

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap hasil riset 

pasar melalui metode analisis regresi linear, berupa frekuensi dan tingkat 

minat pasar terhadap brand activation event. Kuesioner dikirimkan 

kepada 50 perusahaan dan kembali sebanyak 21 responden. 

Hasil riset menunjukkan bahwa seluruh responden telah 

menyelenggarakan brand activation sebagai strategi marketing. Berikut 

hasil riset tersaji pada Grafik 2.1 sebagai berikut: 

 

 



 

 

Grafik 2.1 

Hasil Riset Perusahaan Skincare Bodycare yang Pernah 

Menyelenggarakan Brand Activation 

 

 

Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

Berdasarkan Grafik 2.1 menunjukkan bahwa hasil riset sebanyak 

100% perusahaan pernah menyelenggarakan brand activation. Temuan 

ini menandakan perusahaan skincare dan bodycare menengah ke atas 

menjadikan brand activation event sebagai strategi marketing yang 

dianggap penting dan relevan. Hal ini juga mencerminkan bahwa 

kompetisi di industri tersebut mendorong setiap perusahaan untuk aktif 

membangun interaksi langsung dengan konsumen untuk memperkuat 

brand awareness. 

Langkah selanjutnya adalah menelusuri bentuk atau jenis kegiatan 

brand activation yang dipilih. Pemahaman mengenai variasi aktivitas ini 

penting untuk mengetahui strategi apa saja yang umum diterapkan di 

industri skincare dan bodycare. Rincian mengenai bentuk kegiatan brand 

activation yang dilakukan oleh para responden tersaji pada Grafik 2.2 

sebagai berikut: 

 

 

 



 

 

Grafik 2.2 

Persentase Bentuk Brand Activation Event yang Telah Dilaksanakan 

 

Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

Berdasarkan Grafik 2.2 menunjukkan bahwa bentuk brand activation 

yang paling banyak dipilih oleh perusahaan adalah Brand Campaign 

sebanyak 47,6%. Selanjutnya, Pop-Up Booth sebanyak 23,8%, kemudian 

KOL Visit sebesar 14,3%.  

Kemudian riset dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan 

menggunakan event organizer. Persentase penggunaan event organizer 

tersaji pada Grafik 2.3 sebagai berikut: 

 

Grafik 2.3 

Penggunaan Jasa Event Organizer dalam penyelenggaraan Brand 

Activation Event 

 

Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

Berdasarkan Grafik 2.3 menunjukan bahwa sebanyak 57.1% 

perusahaan skincare dan bodycare belum pernah menggunakan jasa 



 

 

event organizer dalam penyelenggaraan brand activation event sehingga 

menjadi peluang bagi PT Naraswara Muda. 

Untuk mengetahui anggaran yang dialokasikan oleh perusahaan 

skincare dan bodycare menengah ke atas, dilakukan pengumpulan data 

terkait estimasi biaya yang dikeluarkan dalam satu kali brand activation 

event, tersaji pada Grafik 2.4 sebagai berikut: 

 

Grafik 2.4 

Persentase Anggaran yang Dikeluarkan Perusahaan Skincare dan 

Bodycare dalam Satu Kali Kegiatan 

 

 

Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

Berdasarkan Grafik 2.4 menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan sebanyak 42,9% mengalokasikan anggaran kurang dari Rp 

99.000.000 untuk kegiatan brand activation. Selain itu, sebesar 23,8% 

berada pada estimasi anggaran Rp 100.000.000 hingga Rp 150.000.000. 

Sebesar 9,5% pada estimasi anggaran Rp 151.000.000 hinga Rp 

200.000.000. Kemudian, 14,3% pada estimasi anggaran Rp 201.000.000 

hingga Rp 250.000.000, dan 14,3% dengan anggaran di atas Rp 

250.000.000.  

Selain mengetahui bahwa seluruh perusahaan responden pernah 

menyelenggarakan brand activation, riset ini juga menelusuri frekuensi 

pelaksanaan dari tahun 2020 hingga 2024 yang dilaksanakan secara 

mandiri oleh perusahaan.  



 

 

Berdasarkan hasil kuesioner, total jumlah penyelenggaraan brand 

activation event oleh perusahaan pada tahun 2020 sebanyak 64. Angka 

tersebut mengalami peningkatan menjadi 67 pada tahun 2021, kemudian 

naik menjadi 71 pada tahun 2022. Peningkatan ini terus berlanjut, di 

tahun 2023 menjadi 78, dan mencapai angka tertinggi pada tahun 2024 

dengan total 92 penyelenggaraan. 

Selanjutnya, untuk mengetahui kondisi pesaing di industri, riset 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui 2 

cara. Pertama, wawancara kepada 2 perusahaan event organizer. Kedua, 

melalui observasi sosial media dari 2 perusahaan event organizer yang 

telah menyelenggarakn brand activation pada perusahaan skincare dan 

body care. Frekuensi penyelenggaraan brand activation oleh perusahaan 

pesaing selama tahun 2020 hingga 2024 tersaji dalam Tabel 2.4 berikut: 

 

Tabel 2.4 

Frekuensi Penyelenggaraan Brand activation pada Perusahaan Pesaing 

Tahun 2020 hingga 2024 

 

 

Tahun 

Nama Perusahaan 

No Name 

Comm. 

Bread and 

Butter 

Padi 

Organizer 
Groovy EO Lain-lain 

2020 1 20 4 0 64 

2021 5 20 5 3 67 

2022 8 21 8 4 71 

2023 35 22 7 5 78 

2024 53 25 9 5 92 

Total 102 108 33 17 372 

Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2.4 menunjukan bahwa perusahaan pesaing 

menyelenggarakan brand activation sebanyak 102 event oleh No Name 



 

 

Communication, 108 event oleh Bread and Butter, 33 event oleh Padi 

Organizer, 17 event oleh Groovy EO, dan 372 event oleh lain-lain dar tahun 

2020 hingga 2024.  

Data ini juga digambarkan dalam bentuk pie chart untuk memperjelas 

persentase penyelenggaraan brand activation oleh perusahaan pesaing dan 

untuk mengetahui market leader, yang tersaji pada Grafik 2.5 sebagai berikut: 

 

Grafik 2.5 

Frekuensi Penyelenggaraan Brand activation pada Perusahaan Pesaing 

Tahun 2020 hingga 2024 

 

 

Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

Berdasarkan Grafik 2.5 menjunjukkan bahwa market leader di industri 

brand acivation adalah “lain-lain”. Kategori ini merujuk pada brand activation 

event yang diselenggarakan secara mandiri oleh perusahaan skincare dan 

bodycare. 

Hasil analisis ini menjadi peluang perusahaan untuk mengambil pasar pada 

kategori lain-lain dengan memperkuat strategi yang inovatif dan relevan agar 

tetap kompetitif di tengah meningkatnya brand activation event. 

 

 

 



 

 

2.5.3  Penyusunan Profil Perusahaan 

PT Naraswara Muda melakukan penyusunan profil perusahaan 

dengan proses yang dimulai dari penetapan jenis usaha, nama 

perusahaan, logo serta filosofinya, visi dan misi, corporate culture, 

struktur organisasi, hingga penentuan paket jasa yang akan ditawarkan 

oleh perusahaan. Pada tahap ini, PT Naraswara Muda memperkenalkan 

usaha yang ditawarkan kepada target pasar yang sudah ditentukan. 

Dikarenakan profil perusahaan bersifat krusial terhadap target pasar yang 

akan dituju, proses ini memakan waktu satu bulan pada bulan Februari 

2025. Menentukan profil perusahan penting untuk menentukan arah dan 

konsep branding yang akan dilakukan perusahaan. 

 

2.5.4  Penentuan Lokasi Perusahaan 

Penetapan lokasi perusahaan PT Naraswara Muda dilakukan 

berdasarkan letak geografis yang strategis serta harga sewa yang 

terjangkau. Bersamaan dengan penyusunan profil perusahaan di Februari 

dan Maret 2025, PT Naraswara Muda memilih secara seksama dan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang akan muncul. Kantor dari 

perusahaan PT Naraswara Muda berlokasi di Ruko Crown Palace Blok 

D No. 15. Jl. Prof. Dr. Soepomo No. 231. Menteng, RT.6/RW.1, Dalam, 

Kec. Tebet, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12870.  

Kantor Ini sudah dilengkapi dengan fasilitas lengkap yaitu Ruangan 

full AC, tersedia meja (dengan laci) dan kursi kerja, filing cabinet, line 

telepon ext, layanan fax masuk, penerimaan surat/paket dan penanganan 

telepon, tersedia air minum dan teh/kopi, WIFI Internet Unlimited, sudah 

termasuk biaya listrik, air, maintenance, cleaning service dan pemakaian 

ruang meeting selama 20 jam/bulan. 

 

2.5.5  Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

Setelah proses penyusunan profil perusahaan dan penentuan lokasi 

kantor, maka bisa dilakukan proses pengurusan perizinan pendirian 



 

 

perusahaan. Naraswara memilih bentuk perusahaan yang berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT). Menurut Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 

tentang perseroan terbatas, terdapat beberapa syarat perizinan yang perlu 

disiapkan dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Mengajukan nama PT melalui Sistem Administrasi Badan Hukum 

(Sisminbakum) dengan melampirkan formulir asli dan pendirian 

surat kuasa, fotokopi KTP para pendiri dan pengurus perusahaan, 

dan fotokopi KK pimpinan atau pendiri PT. 

2. Pembuatan akta pendirian PT, dengan beberapa catatan berikut: 

a. Pendiri PT minimal dua orang atau lebih; 

b. Menentukan jangka waktu berdirinya PT; 

c. Menentukan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha PT; 

d. Akta notaris berbahasa Indonesia; 

e. Setiap pendiri mengambil bagian saham, kecuali dalam rangka 

peleburan; 

f. Modal dasar minimal Rp50.000.000 lima puluh juta rupiah) dan 

penyetoran minimal 25% (dua puluh lima persen) dari modal 

dasar; 

g. Minimal satu orang Direktur dan satu orang Komisaris; dan 

h. Pemegang saham harus Warga Negara Indonesia (WNI) atau 

badan hukum yang berdiri menurut hukum Indonesia kecuali 

PT dengan Modal Asing (PT PMA). 

3. Pembuatan Surat Keterangan Domisili Perusahaan (SKDP), dengan 

beberapa persyaratan diantaranya: 

a. Fotokopi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) terakhir;  

b. Perjanjian sewa atau kontrak tempat usaha untuk yang 

berdomisili bukan di gedung perkantoran;  

c. Kartu Tanda Penduduk (KTP) Direktur; dan 

d. Izin Mendirikan Banguna (IMB) jika PT bukan di gedung 

perkantoran. 



 

 

4. Pembuatan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), dengan persyaratan 

yang harus dilengkapi, seperti: 

a. NPWP pribadi Direktur PT; 

b. Fotokopi KTP Direktur; 

c. SKDP; dan 

d. Akta pendirian PT. 

5. Pembuatan Anggaran Dasar Perseroan ke Menteri Kemenkumham 

untuk memperoleh pengesahan Anggaran Dasar Perseroan (akta 

pendirian) sebagai PT yang sesuai dengan Undang-Undang 

Perseroan Terbatas (UUPT), dengan tiga persyaratan yang harus 

dipenuhi, yaitu: 

a. Bukti setor bank senilai modal disetor dalam akta pendirian; 

b. Bukti Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebagai 

pembayaran berita acara negara; dan 

c. Akta asli pendirian. 

6. Mengajukan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) kepada Kepala 

Suku Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan/atau Koperasi 

Usaha Mikro Kecil Menengah dan Perdagangan kota atau kabupaten 

tergantung dengan domisili PT. Pengajuan SIUP kecil, yang wajib 

dimiliki oleh perusahaan perdagangan yang kekayaan bersihnya 

lebih dari Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

7. Mengajukan Tanda Daftar Perusahaan (TDP) kepada Kepala Suku 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan/atau Koperasi Usaha 

Mikro Kecil Menengah dan Perdagangan kota atau kabupaten sesuai 

dengan domisili perusahaan. 

8. Merilis Berita Acara Negara Republik Indonesia (BNRI) untuk 

mendapatkan status sah sebagai badan hukum.  

 

 



 

 

2.5.6  Pemenuhan Peralatan Dan Perlengkapan 

Tahap selanjutnya yang dilakukan PT Naraswara Muda ialah 

memenuhi kebutuhan peralatan dan perlengkapan. Perusahaan 

membutuhkan waktu selama dua bulan dimulai pada bulan Mei hingga 

Juni 2025 untuk melakukan persiapan pemenuhan peralatan dan 

perlengkapan. Dimulai dengan pembelian kebutuhan peralatan ATK 

untuk menunjang fasilitas kantor dan memudahkan pekerjaan di kantor 

sehingga bisa bekerja dengan efektif. Berikut daftar kebutuhan peralatan 

yang tersaji pada Tabel 2.5 sebagai berikut: 

 

Tabel 2.5 

Peralatan Perusahaan 

No. Nama Peralatan Spesifikasi 

1 Printer Epson L120 

2 Hardisk Adata HD 770G External Hard Drive 

3 Zoom Premium Pro 1 tahun 

4 Box Kontainer Ukuran 55 liter 

5 Pointer Deli Leser Pointer 

Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2.5 menunjukan bahwa terdapat 5 peralatan yang 

dibutuhkan Perusahaan untuk kegiatan operasional.  

Setelah pemenuhan peralatan selesai, maka selanjutnya melakukan 

pembelian untuk perlengkapan perusahaan yang tersaji pada Tabel 2.6 

sebagai berikut: 



 

 

Tabel 2.6 

Perlengkapan Perusahaan 

No. Nama Perlengkapan Spesifikasi 

1 Kertas HVS Paper one A4 70 gram 

2 Pulpen Joyko 

3 Pensil Faber-Castell 

4 Gunting Joyko 

5 Tipe-X Joyko Vinyl 

6 Paper Clip Joyko trigonal 

7 Map Biola 

8 Pembolong Kertas Deli 

9 Tinta Printer Epson 

10 Kuitansi Sinar Dunia 

11 Stempel Stempel 

12 Lakban Bening Lakban Bening 

13 Materai Materai 10.000 

14 Lem Kertas Montana Glustic 

15 Stapler Joyko Hd 10cl 

16 Isi Stapler Joyko Nomor 10 Kecil 

17 Sticky Notes Post It 

18 Flash Disk Sandisk Sd 512 Gigabyte 120 Mbps 

Sumber: PT Naraswara Muda, Rencana 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2.6 menunjukan bahwa terdapat 18 perlengkapan 

yang dibutuhkan perusahaan untuk kegiatan operasional. Seluruh proses 



 

 

pemenuhan peralatan dan perlengkapan diidentifikasi dengan baik sesuai 

dengan kebutuhan pada tahap awal berdirinya perusahaan. 

 

2.5.7  Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran  

Tahapan kegiatan pra-operasional PT Naraswara Muda selanjutnya 

adalah promosi dan pembuatan media sosial pemasaran perusahaan. 

Kegiatan ini berlangsung dari bulan September hingga Oktober 2025 dan 

menjadi tahap awal memperkenalkan eksistensi perusahaan ke publik 

serta membangun brand image yang kuat di mata target pasar. Tahapan 

ini merupakan bagian akhir dari rangkaian kegiatan pra-operasional yang 

berafiliasi langsung dengan target utama, yaitu perusahaan skincare dan 

bodycare lokal di Indonesia.  

Melalui tahapan ini, PT Naraswara Muda berupaya menciptakan 

visibilitas dan kepercayaan terhadap layanan jasa penyelenggaraan brand 

activation event yang ditawarkan. Langkah pertama adalah membuat 

website perusahaan sebagai platform utama yang menyajikan informasi 

profesional mengenai profil, layanan, testimoni klien, serta galeri 

dokumentasi proyek. Website ini juga dioptimalkan untuk pencarian 

(SEO) agar mudah ditemukan oleh calon klien.  

Selanjutnya, perusahaan akan membangun akun media sosial resmi 

di platform strategis seperti Instagram, TikTok, dan LinkedIn. Instagram 

difokuskan pada visual branding dan interaksi audiens melalui konten 

behind-the-scenes, hasil eksekusi event, dan testimoni klien. TikTok 

digunakan untuk menjangkau audiens lebih muda melalui konten 

edukatif dan kreatif, sedangkan LinkedIn ditujukan untuk memperluas 

koneksi profesional di industri kecantikan dan pemasaran.
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BAB VII 

ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

 

7.1  Aspek Hukum 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan  

Aspek hukum pendirian perusahaan merupakan  seluruh ketentuan 

hukum yang harus dipenuhi suatu perusahaan agar usaha atau bisnis 

dapat didirikan dan beroperasi secara sah dimata hukum. Maka dari itu 

penting bagi suatu perusahaan untuk memahami kebijakan dan peraturan 

yang berlaku dalam pendirian perusahaan.  

PT Naraswara Muda didirikan dalam bentuk Perseroan Terbatas 

(PT). Akta pendirian disahkan oleh notaris dan didaftarkan melalui 

Sistem Administrasi Badan Hukum (SABH) Kementerian Hukum dan 

HAM RI. Perusahaan juga memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), serta 

izin usaha komersial terkait jasa event organizer. Berikut merupakan 

beberapa kebijakan dan peraturan yang mengatur pendirian PT 

Naraswara Muda: 

1. Undang - Undang Nomor 40  Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (UU PT) 

2. Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 20221 tentang Perizinan 

Berusaha Berbasis Risiko. 

4. Undang - Undang Nomor  13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 

 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan  

Dalam menjalankan perusahaan, PT Naraswara Muda menjunjung 

tinggi nilai dan hukum ketenagakerjaan yang berlaku untuk memastikan 

seluruh tenaga kerja terjamin dengan baik keadaannya pada waktu 

sebelum, saat, dan setelah bekerja di perusahaan. Berikut merupakan 

aspek hukum ketenagakerjaan pada PT Naraswara Muda: 



 

 
 

1. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 

2. Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja. 

3. Undang-Undang No. 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 

Nasional. 

4. Peraturan Presiden No. 21 Tahun 2010 tentang Pengawasan 

Ketenagakerjaan. 

5. Pasal 5 ayat (3) Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

(Permenaker) No. 6 Tahun 2016 mengatur tentang pemberian 

Tunjangan Hari Raya (THR) Keagamaan. 

6. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 18 Tahun 2022 tentang 

Penetapan Upah Minimum Tahun 2023. 

7. PP No. 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT), Alih Daya, Waktu Kerja dan Istirahat, serta Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK).  

8. PP No. 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan. 

 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama  

Aspek hukum perjanjian kerjasama mengatur hukum antara dua 

pihak atau lebih yang sepakat dalam bekerjasama untuk tujuan tertentu. 

PT Naraswara Muda akan menjalin kerjasama dengan client, vendor, 

talent maupun pihak lainnya, sehingga dibutuhkan aspek hukum yang 

kuat untuk memastikan kegiatan bisa berjalan dengan baik. Tujuan dari 

adanya aspek hukum perjanjian kerjasama selain untuk memberikan 

kepastian hukum dan melindungi hak serta kewajiban yaitu dapat 

menjadi penentu untuk skema pembayaran, deadline dan output, 

sehingga mencegah adanya kerugian atau  wanprestasi yang diakibatkan 

oleh miskomunikasi atau pelanggaran kesepakatan. Maka dari itu 

Perjanjian Kerjasama akan dibuat tertulis untuk menjadi dasar legalitas 

bagi pihak-pihak yang terlibat. Berikut Dasar hukum perjanjian 

kerjasama PT Naraswara Muda, 

1. Undang-Undang No 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 



 

 
 

2. UU No. 40 Tahun 2007 Tentang perseroan terbatas 

3. KUHP Pasal 1313 tentang kesepakatan antara 2 pihak atau lebih 

4. KUHP Pasal 1320 tentang syarat Sah Perjanjian 

5. KUHP Pasal 1339 tentang asas kepatuhan dan kebiasaan yang 

berlaku 

6. UU ITE No,11 tahun 2008 tentang E-sign 

 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa  

Penyelesaian sengketa terdiri dari dua yaitu melalui litigasi 

(pengadilan) dan non litigasi (luar pengadilan). PT Naraswara Muda 

mengedepankan prinsip musyawarah dan kekeluargaan dalam 

penyelesaian konflik. Jalur ini dapat ditempuh melalui negosiasi atau 

mediasi. Langkah terakhir setelah seluruh opsi penyelesaian damai tidak 

dapat dilakukan, maka penyelesaian dapat dilakukan melalui lembaga 

arbitrase sesuai dengan UU No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa.  

 

7.1.5 Aspek Hukum Merek Dagang  

Dalam kegiatan bisnis, PT Naraswara Muda memastikan agar 

merek dagang yang digunakan saat ini adalah satu-satunya milik 

perusahaan. Tujuannya adalah agar pihak lain tidak dapat menggunakan 

merek dagang yang sama dan tidak memperoleh izin untuk 

menggunakannya serta untuk mencegah hal-hal buruk yang tidak 

diinginkan. Dalam prosesnya, PT Naraswara Muda memulai dengan 

mendaftarkan merek dagang perusahaan yang berisi tanda dan ciri 

tertentu milik PT Naraswara Muda Dasar hukum yang mengatur, yaitu 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi 

Geografis. 

 



 

 
 

7.2  Dampak Terhadap Lingkungan  

PT Naraswara Muda merupakan perusahaan penyedia jasa sehingga 

lebih minim memberikan dampak buruk terhadap pencemaran lingkungan. 

Perusahan PT Naraswara Muda berfokus pada penyelenggaraan acara offline 

yang melibatkan lebih banyak interaksi dibanding produksi. PT Naraswara 

Muda tidak menyediakan jasa produksi secara langsung, namun PT Naraswara 

Muda berkomitmen dalam mengurangi penggunaan barang sekali pakai dan 

berupaya mengoptimalkan penggunaan barang dengan menyewa supaya dapat 

digunakan kembali di acara-acara berikutnya. PT Naraswara Muda juga 

mencoba untuk bekerjasama dengan vendor vendor yang memiliki misi 

keberlanjutan lingkungan jangka panjang. 

 

7.3  Analisis Risiko Usaha 

Risiko usaha merupakan potensi terjadinya peristiwa yang dapat 

mengganggu kelangsungan dan stabilitas kegiatan operasional suatu 

perusahaan. PT Naraswara Muda yang bergerak di bidang jasa 

penyelenggaraan brand activation, risiko usaha dapat timbul dari berbagai 

aspek seperti ketidaksesuaian hasil dengan ekspektasi klien, gangguan teknis 

saat acara, hingga faktor eksternal seperti kondisi politik. 

Risiko - risiko tersebut dapat menimbulkan menurunnya kepercayaan 

klien, kerugian finansial, reputasi perusahaan yang menurun, hingga hilangnya 

peluang bisnis di masa depan. Oleh karena itu, PT Naraswara Muda 

memahami, mengidentifikasi dan memperhitungkan risiko yang berpotensi 

terjadi agar perusahaan dapat menyusun strategi dan meminimalisir risiko yang 

dapat menimbulkan kerugian.  

 

7.3.1 Risiko Pemasaran  

Dalam menjalankan usaha jasa brand activation, PT Naraswara 

Muda berpotensi memiliki resiko usaha dalam bidang pemasaran. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut, maka diperlukan analisis pada pemasaran, 



 

 
 

hal apa saja yang dapat berisiko. Berikut merupakan risiko pemasaran 

yang dapat terjadi, antara lain: 

1. Meningkatnya daya saing di pasar, karena adanya pertumbuhan 

pesaing baru yang memiliki produk yang sama. 

2. Strategi pemasaran yang telah direncanakan kurang berhasil, 

sehingga target penjualan tidak maksimal. 

3. Aktivitas pemasaran yang dibuat kurang kreatif, sehingga calon 

konsumen kurang tertarik. 

4. Penggunaan teknologi pemasaran yang kurang maksimal. 

 

7.3.2 Risiko Operasional  

Dalam industri event, operasional merupakan elemen krusial yang 

sangat menentukan keberhasilan suatu proyek. Risiko Operasional yang 

berpotensi terjadi di PT Naraswara Muda ada beberapa faktor, bisa dari 

internal, vendor, client, dll. Berikut merupakan risiko operasional yang 

dapat terjadi pada PT Naraswara Muda: 

1. Keterlambatan atau ketidaksesuaian vendor. 

2. Kesalahan teknis ketika acara berlangsung. 

3. Ketidaksesuaian konsep dengan ekspektasi klien. 

4. Perubahan mendadak dari klien. 

5. Ketidaksesuaian Perizinan Acara. 

Identifikasi risiko operasional ini menjadi langkah awal dalam 

meminimalisir potensi kerugian, menjaga kualitas layanan, dan 

memastikan setiap penyelenggaraan event berjalan dengan lancar, 

profesional, dan sesuai dengan harapan klien. 

 

7.3.3 Risiko Keuangan  

PT Naraswara Muda menjalankan usaha jasa brand activation 

event yang tidak lepas dengan resiko keuangan. Risiko keuangan timbul 

karena adanya pergerakan pasar yang tidak dapat diprediksi namun 

masih bisa diantisipasi dengan membuat analisis Resiko keuangan. 



 

 
 

Risiko keuangan harus diperhitungkan baik untuk operasional 

perusahaan maupun untuk kegiatan yang dilakukan. Berikut analisis 

resiko keuangan PT Naraswara Muda  

1. Kondisi perekonomian negara tidak stabil 

2. Cashflow tidak stabil 

3. Pembayaran pelunasan oleh Klien melebihi tenggat waktu yang 

ditentukan 

4. over budgeting operasional kantor 

5. Salah prediksi Harga Produksi 

6. Tidak mencapai target penjualan 

7. Perusahaan memiliki pinjaman kepada pihak bank 

 

7.3.4 Force Majeure  

Dalam menjalankan usaha, PT Naraswara Muda berpotensi 

mengalami kejadian yang tidak bisa diprediksi atau dicegah oleh 

manusia. Untuk itu, PT Naraswara Muda melakukan analisis hal apa saja 

dari force majeure yang dapat berpotensi menjadi risiko dan menghambat 

jalannya kegiatan saat brand activation event di perusahaan. Berikut 

merupakan analisis risiko force majeure yang dapat terjadi, antara lain: 

1. Terjadinya perubahan cuaca yang ekstrem dan di luar prediksi 

sebelumnya, misalnya terjadi hujan badai, tsunami, atau bencana 

lainnya. 

2. Timbulnya wabah penyakit yang dapat menyebar secara cepat di 

area event saat kegiatan brand activation dilaksanakan. 

3. Adanya huru hara, kerusuhan, atau kekacauan yang terjadi dan 

mengganggu ketertiban event dan keamanan pengunjung. 

 

7.3.5 Konflik Internal  

PT Naraswara Muda berpotensi menghadapi risiko konflik internal. 

Konflik ini dapat timbul baik secara vertikal maupun horizontal, yang 

jika tidak ditangani dengan tepat, dapat mengganggu efektivitas kerja tim 



 

 
 

dan kualitas penyelenggaraan acara. Beberapa potensi penyebab konflik 

internal yang dapat terjadi di lingkungan kerja PT Naraswara Muda 

antara lain: 

1. Tekanan waktu dan beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan 

kelelahan emosional maupun fisik, yang berdampak pada 

meningkatnya tensi antar anggota. 

2. Kurangnya komunikasi dan koordinasi antar divisi dapat 

menimbulkan kesalahpahaman yang memicu konflik. 

3. Perbedaan visi dan pendapat dalam eksekusi event. 

 Konflik internal akan berdampak pada citra perusahaan dan kualitas 

kinerja tim. Oleh karena itu penting untuk PT Naraswara Muda memiliki 

strategi komunikasi internal dan manajemen konflik yang solid. 

 

7.3.6 Reputasi  

Risiko reputasi merupakan resiko yang timbul ketika nama baik 

perusahaan tercemar atau rusak. Resiko ini berkaitan langsung dengan 

kepercayaan brand yang bisa berdampak pada jangka panjang 

perusahaan. Sebagai Perusahaan yang melayani brand secara langsung, 

PT Naraswara Muda menyadari bahwa kesalahan internal, pelayanan 

yang kurang baik, dan isu di luar perusahaan dapat menyebar dan 

berakibat pada krisis reputasi. Berikut analisis risiko reputasi yang PT 

Naraswara Muda persiapkan. 

1. Detail Acara yang tidak sesuai ekspektasi client, seperti rundown 

yang mundur atau dekorasi yang kurang sesuai 

2. Adanya miskom dengan pihak client yang mengakibatkan 

ketidaknyamanan dan berdampak pada kelangsungan acara itu 

sendiri 

3. Adanya oknum vendor yang bermasalah sehingga mengakibatkan 

nama perusahaan buruk 

4. Kurangnya pelayanan dan sikap yang dilakukan pihak PT 

Naraswara Muda  terhadap client maupun vendor 



 

 
 

5. Adanya komentar negatif yang mengeluhkan aksesibilitas atau 

pelayanan di media sosial 

 

7.3.7  Politik 

Risiko politik merupakan risiko yang muncul akibat perubahan 

atau ketidakpastian lingkungan politik yang dapat mempengaruhi 

kegiatan di perusahaan. Berikut merupakan risiko politik yang berpotensi 

menghambat jalannya PT Naraswara Muda, antara lain: 

1. Adanya konflik antar negara, seperti pembatasan kerjasama antara 

negara luar dengan Indonesia.  

2. Perubahan kebijakan fiskal atau pajak yang berdampak pada biaya 

operasional dan pengeluaran klien. 

3. Perubahan regulasi perizinan acara, seperti persyaratan administrasi 

baru.  

 

7.4  Antisipasi Risiko Usaha 

PT Naraswara Muda memiliki potensi risiko yang dapat mempengaruhi 

stabilitas operasional, kepercayaan klien, hingga keberlangsungan perusahaan itu 

sendiri. Maka dari itu PT Naraswara Muda menyusun antisipasi yang relevan 

dengan kondisi lapangan agar perusahaan dapat tetap beroperasi secara optimal 

walaupun risiko - risiko tetap ada. Antisipasi risiko usaha adalah bagian dari strategi 

yang diterapkan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya gangguan atau 

meminimalisir dampak kerugian apabila risiko tersebut terjadi. 

7.4.1 Antisipasi Risiko Pemasaran  

Risiko pada pemasaran harus diminimalisir dengan menyusun 

langkah antisipasi, hal yang dapat dilakukan oleh PT Naraswara Muda 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keunikan nilai jual produk dan melakukan inovasi 

yang relevan sesuai dengan minat konsumen agar tetap unggul. 



 

 
 

2. PT Naraswara Muda melakukan evaluasi secara rutin dan 

melakukan penyesuaian strategi pemasaran secara bertahap untuk 

menciptakan strategi yang lebih matang, efektif, dan sesuai target. 

3. Melakukan riset pasar secara rutin dan menciptakan aktivitas 

pemasaran yang sesuai dengan tren perkembangan yang lebih 

menarik dan relevan. 

4. Meningkatkan pemanfaatan teknologi dengan mengikuti 

perkembangan teknologi dan penggunaan tools digital marketing 

yang tepat. 

 

7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional  

 Dalam mengantisipasi risiko operasional yang berpotensi 

menghambat kesuksesan event, PT Naraswara Muda membuat langkah - 

langkah antisipasi. Antisipasi ini dibentuk agar mengurangi 

kemungkinan terjadinya gangguan serta meminimalisir dampak yang 

ditimbulkan apabila risiko tersebut terjadi. Berikut langkah - langkah 

antisipatif terhadap risiko operasional PT Naraswara Muda: 

1. Menyusun database vendor cadangan yang telah terverifikasi 

kualitasnya. 

2. Melakukan pre-check dan simulasi h-1 sebelum acara. 

3. Menyediakan sumber daya cadangan (genset, kabel). 

4. Menyediakan teknisi profesional onsite dan backup alat. 

5. Menyediakan prototype, mockup, atau 3D rendering konsep. 

6. Melibatkan klien sejak tahap praproduksi untuk validasi berkala. 

7. Menyediakan timeline fleksibel dengan slot emergency buffer. 

8. Membuat checklist legalitas dan perizinan dari tahap awal. 

9. Mengurus izin minimal 1 bulan sebelum event berlangsung 

  

Melalui langkah-langkah antisipatif ini, PT Naraswara Muda 

berkomitmen untuk meminimalkan risiko operasional yang dapat 

menghambat keberhasilan acara serta menjaga kepercayaan klien. 



 

 
 

7.4.3 Antisipasi Risiko Keuangan  

PT Naraswara Muda Menyadari bahwa tantangan dari risiko 

keuangan sangat krusial. Resiko ini diminimalisir dengan menyiapkan 

strategi antisipasi yang realistis dan adaptif terhadap dinamika bisnis. 

Berikut langkah antisipasi yang disusun oleh PT Nareswara & Co. 

1. Membuat perencanaan cash flow dengan menyimpan cadangan kas 

operasional minimal untuk 3 bulan  

2. Membuat perjanjian pembayaran dan menerapkan sistem DP 50%, 

h-3 sebelum event 30% dan pelunasan maksimal 2 minggu setelah 

event yang ditulis dalam perjanjian kontrak 

3. Membeli asuransi perusahaan 

4. Menetapkan harga paket sesuai dengan perhitungan harga jasa 

dengan harga pasar serta menjelaskan secara detail untuk benefit 

yang ditawarkan 

5. Menuliskan harga vendor dalam kontrak agar tidak terjadi 

perubahan di tengah jalan 

6.  laporan dengan mencatat semua bukti transaksi invoice dan 

kwitansi termasuk untuk pajak 

7. Melakukan evaluasi keuangan untuk melihat menyesuaikan dengan 

kondisi pasar 

 

7.4.4 Antisipasi Force Majeure  

Dalam menjalankan kegiatan brand activation, PT Naraswara 

Muda mengantisipasi terjadinya force majeure dengan melakukan 

langkah-langkah preventif. Antisipasi ini dilakukan dengan tujuan yaitu 

jika terjadi force majeure, maka langkah yang dilakukan akan tepat untuk 

meminimalisir kerugian yang lebih tinggi. Berikut antisipasi yang 

dilakukan PT Naraswara Muda: 

1. Menyiapkan rencana dan perlindungan darurat dan memantau 

prakiraan cuaca secara berkala. 



 

 
 

2. Menyediakan fasilitas kesehatan dan sanitasi yang memadai serta 

berkoordinasi dengan pihak medis untuk melakukan penanganan 

secara cepat jika wabah penyakit menular terjadi. 

3. Bekerja sama dengan aparat keamanan dan menyusun prosedur 

penanganan dan evakuasi darurat. 

 

7.4.5 Antisipasi Konflik Internal  

Untuk menghindari dan mengatasi potensi konflik internal yang 

dapat mengganggu stabilitas dan kinerja operasional perusahaan, PT 

Naraswara Muda merancang berbagai strategi. Upaya ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan kolaboratif sehingga 

setiap individu dapat berkontribusi secara optimal tanpa terganggu oleh 

ketegangan antar personal atau antar tim. Berikut langkah - langkah 

antisipasi konflik internal yang diterapkan PT Naraswara Muda:  

1. Penerapan sistem komunikasi internal yang terbuka dan transparan. 

PT Naraswara Muda akan membangun budaya komunikasi dua arah 

yang memungkinkan setiap karyawan menyampaikan pendapat, 

keluhan, atau masukan tanpa rasa takut. Rapat tim rutin, forum 

evaluasi proyek, serta komunikasi internal akan difungsikan secara 

aktif untuk menjaga keterbukaan antar anggota tim.  

2. Standar operasional dan pembagian tugas yang jelas. Setiap proyek 

akan dilengkapi dengan job description yang terstruktur dan 

timeline produksi yang jelas. 

3. Mengadakan pelatihan soft skill dan manajemen emosi. 

 

7.4.6 Antisipasi Reputasi  

 Antisipasi Reputasi dibuat untuk mencegah adanya kesalahan-

kesalahan yang bisa mencoreng nama baik perusahaan. Antisipasi ini 

dibuat sebagai strategi responsibilities PT Naraswara Muda  terhadap 

klien untuk menciptakan kenyamanan dalam bekerja sama.  Berikut 

antisipasi yang PT Naraswara Muda siapkan antara lain, 



 

 
 

1. Membuat Standar Operasional (SOP)  yang jelas untuk semua 

karyawan, pelayanan dan jenis paket.  

2. Menyiapkan plan A dan B serta Resiko dan penanganan untuk setiap 

event yang dijalankan 

3. Melakukan evaluasi sebelum bekerjasama dengan Vendor ataupun 

pihak ke 3 secara ketat dengan memilih Pihak yang bertanggung 

jawab, dan diperkuat dengan tanda tangan kontrak kerja yang jelas 

4. Memastikan bahwa client paham dengan konsep acara dan 

memastikan ekspektasi mereka sejalan dengan alur acara. 

5. Membuat satu pintu komunikasi untuk meminta maaf ataupun 

menjelaskan sebuah krisis komunikasi terhadap publik maupun tim 

yang terlibat, 

6. Membuat review pasca event untuk meningkatkan probabilitas 

perusahaan, evaluasi serta memperkuat citra positif dan testimoni 

dari pihak client 

 

7.4.7  Antisipasi Politik 

Dalam menjalankan perusahaan, PT Naraswara Muda 

bekerjasama dengan beberapa pihak dan klien yang berasal dari dalam 

dan luar negeri. Untuk meminimalisir adanya risiko politik yang dapat 

menghambat perusahaan, PT Naraswara Muda melakukan antisipasi 

politik, antara lain: 

1. Memperluas jaringan mitra dari berbagai negara dan menyiapkan 

strategi alternatif jika kerjasama internasional terganggu. 

2. Memantau perkembangan kebijakan fiskal, pajak dan administrasi 

secara berkala, kemudian menyesuaikan biaya operasional dan 

persyaratan administrasi setiap perkembangan kebijakan. 
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Lampiran 19 

Analisa Pasar 

 

Daftar Pertanyaan Wwancara Pesaing 

1. Apakah perusahaan Anda pernah menangani Brand activation Event pada brand 

Skin Care atau Body Care? 

2. Jika ya, mohon sebutkan beberapa nama brand dari sektor Skin Care dan Body 

Care yang pernah menjadi klien Anda 

3. Berapa jumlah rata-rata project Brand activation yang ditangani per tahun?  

4. Jenis layanan apa saja yang biasanya perusahaan Anda tawarkan dalam 

penyelenggaraan Brand activation? (Talkshow, Pop-Up Booth, KOL Visit, 

Brand Campaign, atau Booth Activation) 

5. Platform atau lokasi event seperti apa yang paling sering digunakan oleh brand 

(klien) Anda untuk Brand activation? (Mall, Hotel, Area Publik, atau Pameran) 

6. Berapa kisaran dana rata-rata yang dikeluarkan brand (klien) untuk satu kali 

Brand activation? (< 99 Jt, 100 Jt - 150 Jt, 151 Jt - 200 Jt, 201 Jt - 250 Jt, atau > 

251 Jt) 

7. Berapa lama durasi pelaksanaan Brand activation Event yang paling umum 

diminta klien Anda? (1 hari, 2 hari, 3 hari, atau > 3 hari) 

8. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi saat menangani Brand activation 

Event pada Brand Skin Care dan Body Care? 

9. Apa yang menjadi nilai pembeda perusahaan Anda dibanding kompetitor dalam 

bidang Brand activation? 

10. Menurut Anda, bagaimana tren permintaan jasa Brand activation pada sektor 

Skin Care dan Body Care dalam 5 (lima) tahun terakhir? (Meningkat, Cenderung 

Stagnan, atau Menurun) 

11. Apakah menurut Anda brand-brand Skin Care dan Body Care lebih cenderung 

memilih agency/EO atau In-House Tim untuk menyelenggarakan Brand 

activation Event? (Lebih sering agency/EO, Lebih sering in house/tim, atau 

Seimbang) 



 

 
 

12. Apa yang biasanya menjadi pertimbangan brand (klien) saat memilih perusahaan 

Anda? 

13. Jika Anda diberi kesempatan untuk meningkatkan salah satu aspek operasional 

perusahaan Anda, bagian mana yang ingin Anda tingkatkan terlebih dahulu? 

 

Evidence Wawancara dengan Pesaing (Groovy EO) 

 

 

Evidence Wawancara dengan Pesaing (Padi Organizer) 
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Lampiran 20 

Contoh Produk yang Ditawarkan 

 

Contoh Paket Dyva  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Contoh Paket Anahata  

 

 

 

 

 



 

 
 

Contoh Paket Aurora  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 21  

Biaya Perlengkapan 

Beban Perlengkapan Kantor 

No Nama Perlengkapan Spesifikasi Qty Satuan harga satuan Jumlah 

Jumlah Harga 

2026 2027 (3%) 2028 (3%) 

1 Kertas HVS Paper one A4 70 gram 2 Rim Rp52,250 Rp104,500 Rp107,635 Rp110,770 Rp113,905 

2 Pulpen Joyko 2 Box Rp27,000 Rp54,000 Rp55,620 Rp57,240 Rp58,860 

3 Pensil Deli 2 Box Rp14,000 Rp28,000 Rp28,840 Rp29,680 Rp30,520 

4 Tipe-X Joyko correction tape 8 M 1 Box Rp55,000 Rp55,000 Rp56,650 Rp58,300 Rp59,950 

5 Paper Clip joyco vinyl 1 box Rp30,000 Rp30,000 Rp30,900 Rp31,800 Rp32,700 

6 Map Biola 5002 1 Box Rp71,500 Rp71,500 Rp73,645 Rp75,790 Rp77,935 

7 Tinta Printer Epson 2 Set Rp358,000 Rp716,000 Rp737,480 Rp758,960 Rp780,440 

8 Kuitansi Sinar Dunia isi 200 1 Buku Rp5,000 Rp5,000 Rp5,150 Rp5,300 Rp5,450 

9 Tinta Stemple 

Joyko pigment ink 40 ml 

waterproof 2 pcs Rp11,700 Rp23,400 Rp24,102 Rp24,804 Rp25,506 

10 Lakban Bening Masking 2 inch x 11 meter 2 Roll Rp4,000 Rp8,000 Rp8,240 Rp8,480 Rp8,720 

11 Materai Materai 10.000 12 Pcs Rp12,000 Rp144,000 Rp148,320 Rp152,640 Rp156,960 

12 Lem Kertas Montana Glustic 5 Pcs Rp2,000 Rp10,000 Rp10,300 Rp10,600 Rp10,900 

13 Isi Staples Max no 10 5 Pcs Rp2,000 Rp10,000 Rp10,300 Rp10,600 Rp10,900 



 

 
 

14 sticky notes Post It 3i x 3i 1 Pcs Rp60,000 Rp60,000 Rp61,800 Rp63,600 Rp65,400 

16 Ordner bantex lever arch 1 pcs Rp47,000 Rp47,000 Rp48,410 Rp49,820 Rp51,230 

17 Lakban kertas 3M 2 pcs Rp5,000 Rp10,000 Rp10,300 Rp10,600 Rp10,900 

18 Lakban Hitam Masking 2 inch x 11 meter 2 pcs Rp10,000 Rp20,000 Rp20,600 Rp21,200 Rp21,800 

19 Double tape masking 1 inch 2 pcs Rp3,000 Rp6,000 Rp6,180 Rp6,360 Rp6,540 

20 Binder Clip Kenko no 200 1 pcs Rp18,000 Rp18,000 Rp18,540 Rp19,080 Rp19,620 

21 Gunting Joyko 2 pcs Rp12,000 Rp24,000 Rp24,720 Rp25,440 Rp26,160 

23 Staples Joyko Hd 10cl 1 pcs Rp8,000 Rp8,000 Rp8,240 Rp8,480 Rp8,720 

24 Perforator Joyko 30 AT 1 pcs Rp12,000 Rp12,000 Rp12,360 Rp12,720 Rp13,080 

25 Kotak P3k Onemed set p3k Kotak jinjing 1 box Rp140,000 Rp140,000 Rp144,200 Rp148,400 Rp152,600 

26 tissu nice 10 pack 1 set Rp60,000 Rp60,000 Rp61,800 Rp63,600 Rp65,400 

27 Pengharum Ruangan freshly air care 480ml 4 pcs Rp20,000 Rp80,000 Rp82,400 Rp84,800 Rp87,200 

Total  Rp1,744,400 Rp1,798,758 Rp1,849,064 Rp1,901,396 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 22 

Biaya Peralatan 

Beban Peralatan tahun 2025 

no 

Nama 

Peralatan Spesifikasi Qty 

Satu

an Harga Satuan Jumlah 

Nilai 

Residu 

(10%) 

Umur 

Ekonomis 

Beban Penyusutan 
Nilai Buku Aset 

2025 

keteranga

n Tahun 3 Bulan 

1 Printer Epson L3210 1 pcs Rp2,185,000 Rp2,185,000 Rp218,500 6 tahun Rp327,750 Rp81,938 Rp2,103,063 Beli Baru 

2 Hardisk Sandisk Portable SSD 1 pcs Rp1,390,500 Rp1,390,500 Rp139,050 5 tahun Rp250,290 Rp62,573 Rp1,327,928 Beli Baru 

3 bpc lemari JOLEE Furniture 9 pintu 1 pcs Rp1,495,000 Rp1,495,000 Rp149,500 10 tahun Rp134,550 Rp33,638 Rp1,461,363 Beli Baru 

4 Proyektor 

Proyektor Infocus 

IN114AA XGA 3800 

Lumens DLP 1 pcs Rp4,700,000 Rp4,700,000 Rp470,000 5 tahun Rp846,000 Rp211,500 Rp4,488,500 Beli Baru 

5 Pointer deli laser pointer 1 pcs Rp95,000 Rp95,000 Rp9,500 4 tahun Rp21,375 Rp5,344 Rp89,656 Beli Baru 

Total    

Rp9,865,50

0    

Rp1,579,96

5 Rp394,991 Rp9,470,509  

 

Beban Peralatan tahun 2026 

no 

Nama 

Peralatan Spesifikasi Qty 

Satu

an Harga Satuan Jumlah 

Nilai Residu 

(10%) 

Umur 

Ekonomis 

Beban Penyusutan 
Nilai Buku Aset 

2026 

keteranga

n Tahun Bulan 

1 Printer Epson L3210 1 pcs Rp2,103,063 Rp2,103,063 Rp210,306 6 tahun Rp327,750 Rp81,938 Rp1,775,313 Aset 



 

 
 

2 Hardisk Sandisk Portable SSD 1 pcs Rp1,327,928 Rp1,327,928 Rp132,793 5 tahun Rp250,290 Rp62,573 Rp1,077,638 Aset 

3 bpc lemari JOLEE Furniture 9 pintu 1 pcs Rp1,461,363 Rp1,461,363 Rp146,136 10 tahun Rp134,550 Rp33,638 Rp1,326,813 Aset 

4 Proyektor 

Proyektor Infocus 

IN114AA XGA 3800 

Lumens DLP 1 pcs Rp4,488,500 Rp4,488,500 Rp448,850 5 tahun Rp846,000 Rp211,500 Rp3,642,500 Aset 

5 Pointer deli laser pointer 1 pcs Rp89,656 Rp89,656 Rp8,966 4 tahun Rp21,375 Rp5,344 Rp68,281 Aset 

Total    Rp9,470,509    

Rp1,579,96

5 Rp394,991 Rp7,890,544  

 

Beban Peralatan tahun 2027 

no 

Nama 

Peralatan Spesifikasi Qty 

Satua

n 

Harga 

Satuan Jumlah 

Nilai 

Residu 

(10%) 

Umur 

Ekonomis 

Beban Penyusutan 
Nilai Buku Aset 

2027 

keteranga

n Tahun Bulan 

1 Printer Epson L3210 1 pcs Rp1,775,313 Rp1,775,313 Rp218,500 6 tahun Rp327,750 Rp81,938 Rp1,447,563 Aset 

2 Hardisk Sandisk Portable SSD 1 pcs Rp1,077,638 Rp1,077,638 Rp139,050 5 tahun Rp250,290 Rp62,573 Rp827,348 Aset 

3 bpc lemari JOLEE Furniture 9 pintu 1 pcs Rp1,326,813 Rp1,326,813 Rp149,500 10 tahun Rp134,550 Rp33,638 Rp1,192,263 Aset 

4 Proyektor 

Proyektor Infocus 

IN114AA XGA 3800 

Lumens DLP 1 pcs Rp3,642,500 Rp3,642,500 Rp470,000 5 tahun Rp846,000 Rp211,500 Rp2,796,500 Aset 

5 Pointer deli laser pointer 1 pcs Rp68,281 Rp68,281 Rp9,500 4 tahun Rp21,375 Rp5,344 Rp46,906 Aset 

Total    Rp7,890,544    

Rp1,579,96

5 Rp394,991 Rp6,310,579  



 

 
 

 

Beban Peralatan tahun 2028 

no 

Nama 

Peralatan Spesifikasi Qty 

Satu

an 

Harga 

Satuan Jumlah 

Nilai 

Residu 

(10%) 

Umur 

Ekonomis 

Beban Penyusutan 
Nilai Buku Aset 

2027 

keteranga

n Tahun Bulan 

1 Printer Epson L3210 1 pcs Rp1,447,563 Rp1,447,563 Rp218,500 6 tahun Rp327,750 Rp81,938 Rp1,119,813 Aset 

2 Hardisk Sandisk Portable SSD 1 pcs Rp827,348 Rp827,348 Rp139,050 5 tahun Rp250,290 Rp62,573 Rp577,058 Aset 

3 bpc lemari JOLEE Furniture 9 pintu 1 pcs Rp1,192,263 Rp1,192,263 Rp149,500 10 tahun Rp134,550 Rp33,638 Rp1,057,713 Aset 

4 Proyektor 

Proyektor Infocus 

IN114AA XGA 3800 

Lumens DLP 1 pcs Rp2,796,500 Rp2,796,500 Rp470,000 5 tahun Rp846,000 Rp211,500 Rp1,950,500 Aset 

5 Pointer deli laser pointer 1 pcs Rp46,906 Rp46,906 Rp9,500 4 tahun Rp21,375 Rp5,344 Rp25,531 Aset 

Total    Rp6,310,579    

Rp1,579,96

5 Rp394,991 Rp4,730,614  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 23 

Biaya Promosi 

Beban Promosi 

No Nama Perlengkapan Spesifikasi Qty Satuan harga satuan Jumlah 

Jumlah Harga 

2026 2027 (3%) 2028 (3%) 

1 Instagram Ads harian 84 hari Rp80,000 Rp6,720,000 Rp6,921,600 Rp7,123,200 Rp7,324,800 

2 Kartu Tanda Pengenal Isi 100 pcs 3 box Rp30,000 Rp90,000 Rp92,700 Rp95,400 Rp98,100 

3 

Website Design & 

Development 

Paket Super Lite Plus by 

rumahhosting.com 12 bulan Rp19,000 Rp228,000 Rp234,840 Rp241,680 Rp248,520 

Total Rp7,038,000 Rp7,249,140 Rp7,460,280 Rp7,671,420 

 

 

 

 

 

 

 

http://rumahhosting.com/
http://rumahhosting.com/
http://rumahhosting.com/


 

 
 

Lampiran 24 

Biaya Kantor 

Beban kantor 2025 

Keterangan Detail QTY Satuan Harga Jumlah 

Sewa Kantor 

Ruko Crown Palace Blok D No. 15. Jl. Prof. Dr. Soepomo No. 231. Menteng, RT.6/RW.1, 

Dalam, Kec. Tebet, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12870 3 bulan Rp2,300,000 Rp6,900,000 

Beban kantor 2026 

Keterangan Detail QTY Satuan Harga Jumlah 

Sewa Kantor 

Ruko Crown Palace Blok D No. 15. Jl. Prof. Dr. Soepomo No. 231. Menteng, RT.6/RW.1, 

Dalam, Kec. Tebet, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12870 12 bulan Rp2,300,000 Rp27,600,000 

Beban kantor 2027 

Keterangan Detail QTY Satuan Harga Jumlah 

Sewa Kantor 

Ruko Crown Palace Blok D No. 15. Jl. Prof. Dr. Soepomo No. 231. Menteng, RT.6/RW.1, 

Dalam, Kec. Tebet, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12870 12 bulan Rp2,392,000 Rp28,704,000 

Beban kantor 2028 

Keterangan Detail QTY Satuan Harga Jumlah 

Sewa Kantor 

Ruko Crown Palace Blok D No. 15. Jl. Prof. Dr. Soepomo No. 231. Menteng, RT.6/RW.1, 

Dalam, Kec. Tebet, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12870 12 bulan Rp2,487,680 Rp31,046,246 

 



 

 
 

Lampiran 25 

Biaya Pendirian Usaha 

Beban Pendirian Usaha 

Keterangan Detail QTY Satuan Harga Jumlah 

Biaya Perizinan & Legalitas 

Akta Pendirian dari Notaris 

SK Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Nomor Induk Berusaha ( NIB )/ TDP 

Surat Izin Usaha Perdagangan ( SIUP ) 

NPWP Perusahaan 

Izin Lokasi (https://www.legalitasizinusaha.com/daftar-harga) 1 paket Rp6,000,000 Rp6,000,000 

Biaya Riset dan 

Pengembangan Awal Pengumpulan data konsumen & Pesaing 1 bulan Rp300,000 Rp300,000 

TOTAL    Rp6,300,000 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 26 

Biaya Administrasi Bank 

Beban Administrasi Bank 

Keterangan Harga Satuan Biaya Per Bulan Biaya Per Tahun 

 Tahun 

2026 2026 2027 2028 

Setor Awal Rp100,000 1 0 Rp100,000 Rp100,000 Rp0 0 0 

Biaya Administrasi  12 Rp20,000 Rp240,000 Rp60,000 Rp247,200 Rp247,416 Rp254,838 

Biaya Kartu Rp50,000 1 0 Rp50,000 Rp50,000 Rp0 0 0 

TOTAL Rp210,000 Rp247,200 Rp247,416 Rp254,838 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 27 

Biaya Gaji, BPJS, dan Tunjangan Keselamatan Kerja 

 

2025 

No Nama Jabatan Status 

Gaji 

pokok PTK/ 

BPJS Tenaga Kerja / Bulan   

BPJS kesehatan 

/ Bulan 

Biaya 

Jabatan 

(5%) 

PKP/B

eban 

PPH 

21/tah

un 

(5%) 

PPH 

21/BULA

N 

(5%) 

Penghasilan 

kotor/BULA

N (BRUTO) 

Penghasilan 

Bersih/bulan 

(NETTO) 

Penghasilan 3 

Bulan THR 

Beban 

ditanggung 

Perusahaan 

Take Home 

pay 

JKK 

(0,24%) 

JKM 

(0,3%) 

Total 

JKK+J

KM 

JHT JP TOTAL JHT+JP p k 

(P) 

(3,7%) 

(K) 

(2%) 

(P) 

(2%) 

(K) 

(1%) (P) (K) 4% 1% 

1 

Avriana 

Hardiani 

Direktur 

Utama Tk.0 

Rp5,000,

000 

Rp54,00

0,000.00 

Rp12,0

00 

Rp15,

000 

Rp27,0

00 

Rp185,

000 

Rp100

,000 

Rp100,

000 

Rp50,0

00 

Rp285,

000 

Rp150

,000 

Rp200,

000 

Rp50,0

00 

Rp261,3

50 Rp0 Rp0 Rp0 Rp5,227,000 Rp4,815,650 Rp14,446,950 Rp0 

Rp16,536,00

0 

Rp4,800,00

0 

2 Aura taqih 

Direktur 

Marketin

g Tk.0 

Rp5,000,

000 

Rp54,00

0,000.00 

Rp12,0

00 

Rp15,

000 

Rp27,0

00 

Rp185,

000 

Rp100

,000 

Rp100,

000 

Rp50,0

00 

Rp285,

000 

Rp150

,000 

Rp200,

000 

Rp50,0

00 

Rp261,3

50 Rp0 Rp0 Rp0 Rp5,227,000 Rp4,815,650 Rp14,446,950 Rp0 

Rp16,536,00

0 

Rp4,800,00

0 

3 

Derefita 

Fitri 

Direktur 

Keuanga

n Tk.0 

Rp5,000,

000 

Rp54,00

0,000.00 

Rp12,0

00 

Rp15,

000 

Rp27,0

00 

Rp185,

000 

Rp100

,000 

Rp100,

000 

Rp50,0

00 

Rp285,

000 

Rp150

,000 

Rp200,

000 

Rp50,0

00 

Rp261,3

50 Rp0 Rp0 Rp0 Rp5,227,000 Rp4,815,650 Rp14,446,950 Rp0 

Rp16,536,00

0 

Rp4,800,00

0 

Total 

Rp784,0

50 Rp0 Rp0 Rp0 

Rp15,681,00

0 Rp14,446,950 Rp43,340,850 Rp0 

Rp49,608,00

0 

Rp14,400,0

00 

 



 

 
 

2026 

No Nama Jabatan Status 

Gaji 

pokok PTK/ 

BPJS Tenaga Kerja / Bulan   

BPJS kesehatan / 

Bulan 

Biaya 

Jabatan 

(5%) 

PKP/Be

ban 

PPH 

21/tahu

n 

(5%) 

PPH 

21/BULAN 

(5%) 

Penghasilan 

kotor/BULAN 

(BRUTO) 

Penghasilan 

Bersih/bulan 

(NETTO) 

Penghasilan 

satu tahun THR 

Beban 

ditanggung 

Perusahaan 

Take Home 

pay/bulan 

JKK 

(0,24%) 

JKM 

(0,3%) 

Total 

JKK,J

KM 

JHT JP TOTAL p k 

(P) 

(3,7%) 

(K) 

(2%) (P) (2%) 

(K) 

(1%) (P) (K) 4% 1% 

1 

Avriana 

Hardiani 

Direktur 

Utama Tk.0 

Rp5,000,0

00 

Rp54,000,

000.00 

Rp12,00

0 

Rp15,0

00 

Rp27,00

0 

Rp185,

000 

Rp100,

000 

Rp100,0

00 

Rp50,00

0 

Rp285,0

00 

Rp150,

000 

Rp200,0

00 

Rp50,00

0 

Rp261,35

0 

Rp3,787

,800 

Rp189,

390 Rp15,783 Rp5,227,000 Rp4,815,650 Rp57,787,800 

Rp5,000,0

00 Rp66,144,000 Rp4,610,610 

2 

Aura Taqih 

Adila 

Direktur 

Marketing Tk.0 

Rp5,000,0

00 

Rp54,000,

000.00 

Rp12,00

0 

Rp15,0

00 

Rp27,00

0 

Rp185,

000 

Rp100,

000 

Rp100,0

00 

Rp50,00

0 

Rp285,0

00 

Rp150,

000 

Rp200,0

00 

Rp50,00

0 

Rp261,35

0 

Rp3,787

,800 

Rp189,

390 Rp15,783 Rp5,227,000 Rp4,815,650 Rp57,787,800 

Rp5,000,0

00 Rp66,144,000 Rp4,610,610 

3 

Derefita 

Fitri 

Direktur 

Keuangan Tk.0 

Rp5,000,0

00 

Rp54,000,

000.00 

Rp12,00

0 

Rp15,0

00 

Rp27,00

0 

Rp185,

000 

Rp100,

000 

Rp100,0

00 

Rp50,00

0 

Rp285,0

00 

Rp150,

000 

Rp200,0

00 

Rp50,00

0 

Rp261,35

0 

Rp3,787

,800 

Rp189,

390 Rp15,783 Rp5,227,000 Rp4,815,650 Rp57,787,800 

Rp5,000,0

00 Rp66,144,000 Rp4,610,610 

Total 

Rp784,0

50 

Rp11,36

3,400 

Rp568,

170 Rp47,348 Rp15,681,000 Rp14,446,950 Rp173,363,400 

Rp15,000,

000 

Rp198,432,00

0 

Rp13,831,83

0 

 

2027 

No Nama Jabatan Status 

Gaji 

pokok PTK/ 

BPJS Tenaga Kerja / Bulan   

BPJS kesehatan / 

Bulan 

Biaya 

Jabatan 

(5%) 

PKP/Be

ban 

PPH 

21/tahu

n 

(5%) 

PPH 

21/BULAN 

(5%) 

Penghasilan 

kotor/BULAN 

(BRUTO) 

Penghasilan 

Bersih/bulan 

(NETTO) 

Penghasilan 

satu tahun THR 

Beban 

ditanggung 

Perusahaan 

Take Home 

pay/bulan 

JKK 

(0,24%) 

JKM 

(0,3%) 

Total 

JKK,J

KM 

JHT JP TOTAL p k 

(P) 

(3,7%) 

(K) 

(2%) (P) (2%) 

(K) 

(1%) (P) (K) 4% 1% 

1 

Avriana 

Hardiani 

Direktur 

Utama Tk.0 

Rp5,150,0

00 

Rp54,000

,000.00 

Rp12,36

0 

Rp15,4

50 

Rp27,8

10 

Rp190,

550 

Rp103,

000 

Rp103,0

00 

Rp51,5

00 

Rp293,5

50 

Rp154,

500 

Rp206,0

00 

Rp51,50

0 

Rp269,1

91 

Rp5,521

,434 

Rp276,

072 Rp23,006 Rp5,383,810 Rp4,960,120 Rp59,521,434 

Rp5,150,0

00 Rp68,128,320 Rp4,667,928 

2 

Aura 

Taqih 

Adila 

Direktur 

Marketing Tk.0 

Rp5,150,0

00 

Rp54,000

,000.00 

Rp12,36

0 

Rp15,4

50 

Rp27,8

10 

Rp190,

550 

Rp103,

000 

Rp103,0

00 

Rp51,5

00 

Rp293,5

50 

Rp154,

500 

Rp206,0

00 

Rp51,50

0 

Rp269,1

91 

Rp5,521

,434 

Rp276,

072 Rp23,006 Rp5,383,810 Rp4,960,120 Rp59,521,434 

Rp5,150,0

00 Rp68,128,320 Rp4,667,928 

3 

Derefita 

Fitri 

Direktur 

Keuangan Tk.0 

Rp5,150,0

00 

Rp54,000

,000.00 

Rp12,36

0 

Rp15,4

50 

Rp27,8

10 

Rp190,

550 

Rp103,

000 

Rp103,0

00 

Rp51,5

00 

Rp293,5

50 

Rp154,

500 

Rp206,0

00 

Rp51,50

0 

Rp269,1

91 

Rp5,521

,434 

Rp276,

072 Rp23,006 Rp5,383,810 Rp4,960,120 Rp59,521,434 

Rp5,150,0

00 Rp68,128,320 Rp4,667,928 

Total 

Rp807,5

72 

Rp16,56

4,302 

Rp828,

215 Rp69,018 Rp16,151,430 Rp14,880,359 Rp178,564,302 

Rp15,450,

000 

Rp204,384,96

0 

Rp14,003,78

5 



 

 
 

2026 

No Nama Jabatan Status 

Gaji 

pokok PTK/ 

BPJS Tenaga Kerja / Bulan   

BPJS kesehatan / 

Bulan 

Biaya 

Jabatan 

(5%) 

PKP/Be

ban 

PPH 

21/tahu

n 

(5%) 

PPH 

21/BULAN 

(5%) 

Penghasilan 

kotor/BULAN 

(BRUTO) 

Penghasilan 

Bersih/bulan 

(NETTO) 

Penghasilan 

satu tahun THR 

Beban 

ditanggung 

Perusahaan 

Take Home 

pay/bulan 

JKK 

(0,24%) 

JKM 

(0,3%) 

Total 

JKK,J

KM 

JHT JP TOTAL p k 

(P) 

(3,7%) 

(K) 

(2%) (P) (2%) 

(K) 

(1%) (P) (K) 4% 1% 

1 

Avriana 

Hardiani 

Direktur 

Utama Tk.0 

Rp5,304,5

00 

Rp54,000

,000.00 

Rp12,73

1 

Rp15,9

14 

Rp28,6

44 

Rp196,

267 

Rp106,

090 

Rp106,0

90 

Rp53,0

45 

Rp302,3

57 

Rp159,

135 

Rp212,1

80 

Rp53,04

5 

Rp277,2

66 

Rp7,307

,077 

Rp365,

354 Rp30,446 Rp5,545,324 Rp5,108,923 Rp61,307,077 

Rp5,304,5

00 Rp70,172,170 Rp4,726,966 

2 

Aura 

Taqih 

Adila 

Direktur 

Marketing Tk.0 

Rp5,304,5

00 

Rp54,000

,000.00 

Rp12,73

1 

Rp15,9

14 

Rp28,6

44 

Rp196,

267 

Rp106,

090 

Rp106,0

90 

Rp53,0

45 

Rp302,3

57 

Rp159,

135 

Rp212,1

80 

Rp53,04

5 

Rp277,2

66 

Rp7,307

,077 

Rp365,

354 Rp30,446 Rp5,545,324 Rp5,108,923 Rp61,307,077 

Rp5,304,5

00 Rp70,172,170 Rp4,726,966 

3 

Derefita 

Fitri 

Direktur 

Keuangan Tk.0 

Rp5,304,5

00 

Rp54,000

,000.00 

Rp12,73

1 

Rp15,9

14 

Rp28,6

44 

Rp196,

267 

Rp106,

090 

Rp106,0

90 

Rp53,0

45 

Rp302,3

57 

Rp159,

135 

Rp212,1

80 

Rp53,04

5 

Rp277,2

66 

Rp7,307

,077 

Rp365,

354 Rp30,446 Rp5,545,324 Rp5,108,923 Rp61,307,077 

Rp5,304,5

00 Rp70,172,170 Rp4,726,966 

Toztal 

Rp831,79

9 

Rp21,92

1,231 

Rp1,09

6,062 Rp91,338 Rp16,635,973 Rp15,326,769 Rp183,921,231 

Rp15,913,

500 

Rp210,516,50

9 

Rp14,180,89

8 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 28 

Harga Pokok Penjualan Paket 2026 

 

2026 

Kategori Item Paket Peralatan F/V 
Jumlah Durasi 

Harga Satuan Harga Beli 
QTY Satuan Jumlah hari 

Dyva Package 

Venue Sewa Venue (6 x 8) F 1 unit 3 hari Rp20,000,000 Rp60,000,000 

Talkshow 

Narasumber (Makro) V 1 orang 2 hari Rp20,000,000 Rp40,000,000 

MC V 1 orang 3 hari Rp1,000,000 Rp3,000,000 

Sound System F 1 unit 3 hari Rp1,500,000 Rp4,500,000 

Lighting Panggung F 1 unit 3 unit Rp2,500,008 Rp7,500,024 

Set Up Talkshow F 1 set 2 hari Rp500,000 Rp1,000,000 

Pop-up 

Booth 

Custom Booth F 1 set 3 hari Rp38,000,000 Rp38,000,000 

Decoration F 1 set 3 hari Rp10,000,000 Rp10,000,000 

KOL Visit Kategori Makro V 1 orang 1 hari Rp12,000,000 Rp12,000,000 



 

 
 

Brand 

Campaign 

Konten F 15 konten 3 bulan Rp1,500,000 Rp22,500,000 

Game Activities F 3 game 3 hari Rp7,000,000 Rp21,000,000 

Maskot V 1 orang 3 hari Rp700,000 Rp2,100,000 

Media Partner V 1 unit 3 hari Rp7,500,000 Rp7,500,000 

Manpower 

Stuff Graphic 

Designer 
V 1 orang 3 Bulan Rp3,500,000 Rp10,500,000 

 Stuff Operational V 1 orang 3 Bulan Rp3,500,000 Rp10,500,000 

 Manpower Hari H V 5 orang 3 Hari Rp450,000 Rp6,750,000 

Total Harga Pokok Penjualan Rp256,850,024 

Management Fee (30%) Rp77,055,007 

Penjualan Rp333,905,031 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2026 

Kategori Item Paket Peralatan F/V 
Jumlah Durasi 

Harga Satuan Harga Beli 
QTY Satuan Jumlah hari 

Anahata Package 

Venue Sewa Venue (4 x 6) F 1 unit 3 hari Rp15,000,000 Rp45,000,000 

Talkshow 

Narasumber (Mikro) V 1 orang 2 hari Rp15,000,000 Rp30,000,000 

MC V 1 orang 3 hari Rp1,000,000 Rp3,000,000 

Sound System F 1 unit 3 hari Rp1,500,000 Rp4,500,000 

Lighting panggung F 2 unit 3 unit Rp2,500,008 Rp15,000,048 

Set Up Talkshow F 1 set 2 hari Rp500,000 Rp1,000,000 

Pop-up 

Booth 

Custom Booth (3 x 6) F 1 set 3 hari Rp25,000,000 Rp25,000,000 

Decoration F 1 set 3 hari Rp5,000,000 Rp5,000,000 

KOL Visit Kategori Mikro V 1 orang 3 hari Rp10,000,000 Rp10,000,000 

Brand 

Campaign 

Konten V 10 konten 3 bulan Rp1,000,000 Rp10,000,000 

Game Activities F 3 game 3 hari Rp7,000,000 Rp21,000,000 



 

 
 

Maskot / Gimmick V 1 orang 3 hari Rp700,000 Rp2,100,000 

Manpower 

Staff Graphic 

Designer 
V 1 orang 3 Bulan Rp3,500,000 Rp10,500,000 

 Staff Operational V 1 orang 3 Bulan Rp3,500,000 Rp10,500,000 

 Manpower Hari H V 5 orang 3 Hari Rp450,000 Rp6,750,000 

Total Harga Pokok Penjualan Rp199,350,048 

Management Fee (30%) Rp59,805,014 

Penjualan Rp259,155,062 

 

 

 

2026 

Kategori Item Paket Peralatan F/V 
Jumlah Durasi 

Harga Satuan Harga Beli 
QTY Satuan Jumlah hari 

Aurora Package 

Venue Sewa Venue (4 x 6) F 1 unit 3 hari Rp10,000,000 Rp30,000,000 

Pop-up 

Booth Custom Booth F 1 set 3 hari Rp20,000,000 Rp20,000,000 



 

 
 

KOL Visit Kategori Nano V 1 orang 3 hari Rp8,000,000 Rp24,000,000 

Brand 

Campaign 

Konten V 10 konten 3 hari Rp1,000,000 Rp10,000,000 

Game Activities F 2 game 3 hari Rp7,000,000 Rp14,000,000 

Maskot / Gimmick V 1 orang 3 hari Rp700,000 Rp2,100,000 

Manpower 

Staff Graphic 

Designer 
V 1 orang 3 Bulan Rp3,500,000 Rp10,500,000 

 Staff Operational V 1 orang 3 Bulan Rp3,500,000 Rp10,500,000 

 Manpower Hari H V 3 orang 3 Hari Rp450,000 Rp4,050,000 

Total Harga Pokok Penjualan Rp125,150,000 

Management Fee (30%) Rp37,545,000 

Penjualan Rp162,695,000 

 

 

 

 


